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Kerentanan merupakan kareteristik dan kondisi dari suatu komunitas, sistem, atau 

aset yang membuatnya dinilai terkena dampak negatif atau kerusakan apabila 

terjadi suatu bencana. Salah satu bencana yang kerap melanda wilayah perkotaan 

seperti Kota Palembang adalah bencana banjir. Terdapat beberapa kawasan di Kota 

Palembang yang memiliki potensi terkena bencana banjir salah satunya adalah 

wilayah yang terdapat di Kelurahan Talang Aman, Kecamatan Kemuning, Kota 

Palembang. Pada penelitian ini akan menganalisis kerentanan wilayah tersebut 

berdasarakan empat jenis kerentanan berdasarkan aspek sosial, ekonomi, fisik, dan 

lingkungan. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini mengacu pada metode 

yang terdapat pada Perka BNPB No. 2 Tahun 2012, Metode Skala Sub-DAS, dan 

beberapa sumber lain yang dapat dijadikan landasan untuk memberikan penilaian 

kerentanan terhadap bencana banjir baik secara kuantitatif dan kualitatif. 

Berdasarkan dengan analisis ini didapatkan tingkat kerentanan sosial-ekonomi 

dengan kategori tinggi, pada kerentanan fisik didapatkan dengan kategori sedang 

dan pada kerentanan fisik dilakukan dengan memberikan penilaian secara kualitatif. 

Sehingga didapatkan hasil akhir dari kerentanan terhadap banjir pada Kelurahan 

Talang Aman, Kecamatan Kemuning, Kota Palembang dikategorikan kedalam 

tingkatan sedang. Maka dari itu untuk menurunkan kerentanan tersebut diperlukan 

beberapa strategi yang harus dikembangkan baik secara struktural dan non 

struktural. 
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Vulnerability is the characteristic and condition of a community, system, or asset 

that makes it judged to be negatively affected or damaged if a disaster occurs. One 

of the disasters that often hit urban areas such as Palembang was a flood. There are 

several areas in Palembang that have the potential of being affected by floods, one 

of which is the area in Kelurahan Talang Aman, Kecamatan Kemuning, Kota 

Palembang. In this study will analyze the vulnerability of the region based on four 

types of vulnerability based on social, economic, physical, and environmental 

aspects. The analysis carried out in this study refers to the method in Perka BNPB 

No. 2 of 2012, the Sub-DAS Scale Method, and several other sources that can be 

used as the basis for providing quantitative and qualitative vulnerability 

assessments for flood disasters. Based on this analysis, it was found that the level 

of socio-economic vulnerability with a high category, on physical vulnerability was 

obtained by the medium category and on physical vulnerability carried out by 

giving a qualitative assessment. So that the final result of vulnerability to flooding 

in Kelurahan Talang Aman, Kecamatan Kemuning, Kota Palembang is categorized 

into moderate levels. Therefore to reduce this vulnerability several strategies are 

needed that must be developed both structurally and non-structurally. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan pesatnya laju pembangunan dewasa ini, tentunya juga akan 

memberikan dampak positif bagi masyarakat diberbagai aspek seperti aspek 

ekonomi, sosial, pariwisata, dan lain-lain. Tetapi disisi lain, pesatnya pembangunan 

juga menimbulkan permasalahan terhadap lingkungan apabila tidak 

memperhatikan sistem pembangunan berkelanjutan. Permasalahan lingkungan 

yang biasanya akan muncul dari pembangunan yang tidak berkelanjutan adalah 

banjir. 

Banjir merupakan salah satu fenomena alam yang kerap terjadi dan tidak 

dapat terprediksi. Banjir merupakan limpasan air yang melebihi tinggi muka air 

normal sehingga melimpas dari palung sungai yang menyebabkan genangan pada 

lahan rendah (Bakornas, 2007). Tentunya sudah tidak asing lagi bagi masyarakat di 

Indonesia untuk dapat mengetahui serta merasakan dampak dari banjir, karena 

banjir sendiri sudah hampir sering terjadi diberbagai kota besar di Indonesia. 

Berkurangnya daerah resapan air atau lahan terbuka hijau akibat adanya 

pembangunan gedung dan permukiman, pasang surut sungai, peningkatan jumlah 

penduduk, hingga perencanaan dan pembuatan drainase yang kurang baik serta 

kurang layak, merupakan penyebab terjadinya banjir. Sebenarnya masih banyak 

penyebab banjir lainnya selain yang telah disebutkan diatas. Karena permasalahan 

banjir tidak hanya disebabkan oleh faktor alam saja melainkan juga dapat didukung 

oleh faktor kelalaian manusia. 

Ada banyak cara untuk dapat menanggulangi permasalahan banjir yang 

kerap terjadi, seperti pembuatan kolam retensi, pembuatan kawasan hijau, hingga 

peningkatan fungsi saluran drainase. Beberapa dari pencegahan tersebut sudah 

diterapkan dibeberapa tempat dan memiliki dampak yang berbeda-beda. Ada 

beberapa cara penanggulangan yang berhasil dan ada pula yang tidak berhasil. 

Kota Palembang merupakan salah satu kota metropolitan yang tidak 

terlepas dari permasalahan banjir (Amin, 2016). Sama halnya dengan beberapa kota 

lain, tentu sudah diterapkan berbagai upaya untuk dapat menganggulangi bencana 
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banjir yang melanda beberapa bagian di Kota Palembang. Tetapi tidak semua upaya 

yang telah dilakukan berhasil karena terbukti hingga saat ini wilayah tersebut masih 

sering terkena bencana banjir. Salah satu daerah yang memiliki potensi dilanda 

bencana banjir terletak pada Kelurahan Talang Aman, Kecamatan Kemuning, Kota 

Palembang. Hal ini dapat dibuktikan dengan data keluaran Badan Pusat Statisatik 

dengan judul “Kecamatan Kemuning dalam Angka 2018” dimana masih terdapat 

sebanyak 224 rumah rawan terkena bencana banjir yang terdapat di kelurahan 

Talang Aman.  

Berdasarakan dengan studi terdahulu yang pernah dilakukan oleh Pratiwi 

(2018) pada permodelan kelayakan teknis prasarana kolam retensi mendapatkan 

hasil bahwa daerah ini terkena genangan akibat muka air yang melebihi kapasitas 

dari kolam retensi yang terdapat pada daerah tersebut. Hal ini juga didukung dengan 

dokumentasi terjadinya genangan banjir yang melanda wilayah Kelurahan Talang 

Aman, Kecamatan Kemuning, Kota Palembang oleh Televisi Republik Indonesia 

(TVRI) Sumatera Selatan pada Februari 2019. Daerah ini juga merupakan wilayah 

yang memiliki kepadatan penduduk yang cukup tinggi. Dimana daerah ini memiliki 

angka kapadatan penduduk sebesar 7.055 penduduk/km2. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 56 Tahun 1960 daerah ini dapat dikategorikan kedalam kawasan 

sangat padat. Tentunya dengan jumlah penduduk yang sangat padat ini memberikan 

dampak pada kebutuhan ruang untuk beraktivitas juga mengalami peningkatan 

seperti kebutuhan akan tempat bermukim (Setyorini, 2012) .  

Maka berdasarkan dengan kondisi yang ada perlu dilakukan suatu studi 

untuk menganalisis tingkat kerentanan banjir pada daerah tersebut. Menurut 

Ardestani, dkk. (2012) penentuan tingkat kerentanan didasarkan pada jenis bahaya 

dan karateristik suatu wilayah sebagai langkah awal untuk melakukan analisis. 

Banjir merupakan jenis bencana alam yang yang paling umum terjadi. Dimana 

tercatat hampir setengah permasalahan bencana yang dilaporkan pada tahun 2010 

disebabkan oleh banjir (Centre for Research on the Epidemiology of Disaster – 

CRED 2009). 

Berdasarkan uraian diatas maka dari itu maksud serta tujuan dari analisis ini 

adalah untuk dapat mengetahui tingkat kerentanan di Kelurahan Talang Aman di 
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Kecamatan Kemuning di wilayah Kota Palembang dalam menghadapi bencana 

banjir. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang tingkat kerentanan Kelurahan 

Talang Aman di Kecamatan Kemuning terhadap bencana banjir, maka perumusan 

masalah yang dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis terhadap kerentanan Kelurahan Talang Aman, 

Kecamatan Kemuning, Kota Palembang terhadap bencana banjir 

berdasarkan jenis kerentanan? 

2. Apa strategi yang perlu dikembangkan untuk menurunkan tingkat 

kerentanan terhadap banjir Kelurahan Talang Aman, Kecamatan 

Kemuning, Kota Palembang berdasarkan jenis dan tingkat kerentanan 

terhadap bencana banjir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian diatas, maka didapatkan tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menentukan dan menganalisis kerentanan terhadap bencana banjir  

di Kelurahan Talang Aman, Kecamatan Kemuning, Kota Palembang. 

2. Untuk merencanakan strategi yang perlu dikembangkan guna 

menurunkan tingkat kerentanan terhadap banjir di Kelurahan Talang 

Aman, Kecamatan Kemuning, Kota Palembang. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

1. Wilayah tinjauan merupakan daerah yang terdapat di Kelurahan Talang 

Aman, Kecamatan Kemuning, Kota Palembang. 

2. Analisis kerentanan Kelurahan Talang Aman, Kecamatan Kemuning, 

Kota Palembang berdasarkan jenis kerentanan sosial, ekonomi, fisik, dan 

lingkungan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab 

dengan uraian sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisikan tentang latar belakang yang menjadikan penulis 

untuk mengambil studi tentang penelitian ini, perumusan masalah dari 

penelitian, tujuan dari penelitian, ruang lingkup pada penelitian, dan sistematika 

penulisan dari penelitian ini. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjuan literatur yang berisikan 

informasi tentang bahan-bahan yang berasal dari berbagai sumber baik berupa 

dari penelitian secara umum dan juga pada penelitian terdahulu mengenai topik 

yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai metode atau langkah-langkah yang 

dilakukan dalam melakukan pengambilan data dan pelaksanaan penelitian yang 

digunakan dalam menganalisis data yang didapat. 

 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan hasil 

penelitian yang telah didapatkan. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian 

beserta saran untuk memperbaiki penelitian ini kedepannya. 
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